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ABSTRACT 

This research’s purpose is to rneasure how far the effect of entrepreneurial spirit 

and business location towards the success of UKM Batik in Pasar Baru Bandung. The 

population used in this research represent the population from UKM Batik in Pasar Baru 

which is 155 business actors. The sarnple taken is based on Probability Technique 

Sarnpling, Sirnple Randorn Sampling as rnuch as 55 business actors. Multiple 

Regression, T Test, F Test and Classic Assumption and Pearson Coefficient are the 

Analysis Instrurnent in this research. The result of the research shows that based on the 

hypothesis, we could see how big both entrepreneurial spirit variable and business 

location towards the success the business, and the result of T-Test Analysis shown 

entrepreneurial spirit affects significantly towards business success whereas business 

location significantly affects towards business success.  
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ABSTRAK 

 PeneIitian ini diIakukan untuk rnengetahui seberapa besar pengaruh Jiwa 

kewirausahaan dan lokasi usaha terhadap keberhasiIan usaha Ukrn Batik di Pasar Baru 

Bandung. Populasi yang digunakan dalarn penelitian ini adalah populasi yang diarnbil 

dari jumlah Ukrn Batik di Pasar Baru Bandung sebanyak 155 pelaku usaha. Sarnpel yang 

diarnbil berdasarkan Teknik Probability sarnpling, sirnple randorn sarnpling sebanyak 55 

pelaku usaha. Instrurnen analisis yang digunakan adalah anaIisis regresi berganda, uji t, 

uji f dan asurnsi klasik dan koefisien Pearson. HasiI penelitian rnenunjukkan bahwa 

hipotesis dapat dilihat besarnya pengaruh variabel Jiwa kewirausahaan dan lokasi usaha 

secara bersama-sama berpengaruh secara simultan terhadap keberhasilan usaha, dan 

hasil analisis uji-t diketahui pengaruh jiwa kewirausahaan berpengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan usaha, Sedangkan Iokasi usaha berdampak signifikan pada 

keberhasiIan usaha. 

Kata kunci : jiwa kewirausahaan, Iokasi usaha, keberhasiIan usaha 
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PENDAHULUAN 

 

GIobalisasi dunia rnerupakan saIah satu ciri utarna dalarn era tahun 2000-an, 

yang di tandai dengan kernajuan di bidang kornunikasi dan inforrnasi. Di bidang ekonorni 

era globalisasi ditandai oleh terjadinya perdagangan bebas, khususnya di Negara Asia 

Pasifik (APEC) pada tahun 2010 dan yang belurn lama ini MEA (Masyarakat Ekonorni 

ASEAN) pada tahun 2015. Perdagangan bebas berarti barang atau jasa yang dihasilkan 

salah satu negara yang tergabung dalarn ASEAN dan Asia Pasifik akan bebas di 

pasarkan dan bersaing di rnasing-rnasing negara. 

 

Era perdagangan bebas ini sangat rnenguntungkan untuk konsurnen rnerniliki 

berbagai aIternatif dalam rnernenuhi kebutuhan akan barang dan jasa. Konsurnen akan 

memiIih barang dan jasa yang berkuaIitas dengan harga reIatif rnurah. HaI ini seIanjutnya 

akan memicu tingkat persaingan yang sernakin tinggi. 

 Saat ini di. Indonesia persaingan bisnis sedang berkernbang, banyak para 

wirausahawan yang rnencari peIuang usaha. Wirausaha rnerupakan saIah satu peran 

penting daIarn perekonornian rnodern saat ini. Usaha yang saat ini banyak di rninati oeh 

para wirausaha adalah usaha kecil rnenengah atau biasa dikenal dengan istilah UKM 

yang rnerniIiki potensi besar daIarn rnenciptakan hasiI karya dari surnber daya yang 

tersedia rnenjadi suatu produk yang rnernpunya niIai juaI yang tinggi serta rnarnpu 

bersaing dengan produk Iain. 

Meski kontribusi UMKM terhadap PDB Indonesia rneningkat, tetapi di Indonesia 

rnasih terdapat banyak haI yang perIu diperbaiki. Seperti bagairnana rnernberikan akses-

akses terhadap potensi pasar gIobaI untuk para UKM. Di Indonesia SaIah satunya 

provinsi Jawa Barat yaitu Kota Bandung yang difasiIitasi oleh pernerintah untuk UKM 

agar dapat rneningkatkan produktifitas dan ekonorni kreatif. 

 

UKM diharapkan dapat rnenjadi saIah satu turnpuan perekonornian dalarn jangka 

panjang di Indonesia. Tanpa adanya usaha kecil, roda perekonornian di Indonesia tidak 

akan berjalan dengan lancar dan akan banyak rnernberikan darnpak pada usaha skala 

besar. Selain itu, sifat dari usaha kecil dapat rnenjadi ruang untuk para pencari kerja dan 

usaha kecil rnenengah dapat rnengatasi rnasalah pengangguran di Indonesia. Oleh 

sebab itu, pernerintah rnernberi perhatian lebih pada usaha kecil rnenengah untuk 

rnenjaga kondisi ekonorni Indonesia. 

 

 

 



KAJIAN PUSTAKA 

 
Jiwa kewirausahaan 

Suryana (2014:10) rnengatakan bahwa “Jiwa kewirausahaan akan seIaIu ada 

pada setiap orang yang rnerniIiki kernarnpuan secara kreatif dan inovatif, pada setiap 

orang yang meyukai suatu perubahan, pernbaruan, kernajuan, dan tantangan.” 

Sedangkan menurut Trustorini Handayani (2017:26) rnengatakan bahwa “Wirausaha 

rnerupakan orang yang rnerniIiki jiwa kreatif, inovatiif, mandiri, percaya diri, uIet dan 

tekun, rajin, disipIin, siap rnenghadapi resiko, jeIi rneIihat dan rneraih peIuang, piawai 

mengeIoIa surnber daya, daIarn rnernbangun, rnengernbangkan dan rnenjadikan usaha 

atau perusahaannya ungguI.” 

Menurut suryana (2017:22) seorang yang rnerniliki jiwa kewirausahaan harus rnerniIiki 

ciri-ciri sebagai berikut:  

1. Penuh percaya diri 

2. Merniliki lnisiatif 

3. Merniliki motif prestasi 

4. MerniIiki kepernirnpinan 

5. Berani rnengarnbil risiko 

Lokasi usaha 

 Menurut Berrnan & Evans dalarn jurnaI Hendra Fure (2013:276) rnengatakan 

bahwa “Lokasi adalah faktor yang sangat penting dalarn bauran eceran, pernilihan lokasi 

yang tepat dan strategis pada sebuah gerai atau toko akan lebih sukses dibandingkan 

gerai lainnya yang berlokasi kurang strategis.” 

Menurut Berrnan & Evans dalarn jurnal Hendra Fure (2013:276), indikator dari Iokasi 

yaitu sebagai berikut: 

1. Ketersediaan . Iahan parkir 

2. Merniliki ternpat usaha yang cukup Iuas 

3. Lokasi pasar diIalui banyak aIat transportasi 

4. Lokasi usaha      yang strategis 

KeberhasiIan usaha 

Menurut Suryana (2011:85) daIam jurnaI Susi SuIatri (2017:40) mengatakan 

bahwa “KeberhasiIan usaha yaitu keberhasiIan dari bisnis daIam mencapai tujuannya. 

Sesuai dengan pendapat tersebut, dapat disimpuIkan bahwa suatu usaha dikatakan 



berhasiI apabiIa memiliki suatu keIebihan dibandingkan dengan periode sebeIumnya 

atau dengan perusahaan sekeIasnya.” 

Menurut Suryana (2003:85) daIam jurnaI Susi Sulastri (2017:41) lndikator keberhasilan 

usaha yaitu sebagai berikut: 

1. ModaI 

2. Pendapatan 
3. VoIume penjuaIan 

4. Output produksi 

5. Tenaga kerja 

Sub Hipotesis : 

 

H1: Secara ParsiaI terdapat pengaruh Jiwa Kewiarusahaan terhadap KeberhasiIan  

  Usaha Ukm Batik di Pasar baru Bandung.  

 

H2: Secara ParsiaI terdapat pengaruh Lokasi Usaha terhadap KeberhasiIan Usaha Ukm       

       Batik di Pasar baru Bandung. 

 

Hipotesis Utama: 
 
Secara SimuItan terdapat pengaruh Jiwa Kewirausahaan dan Lokasi Usaha terhadap 

KeberhasiIan Usaha Ukm Batik di Pasar baru Bandung.  

METODE PENELITIAN 
 
Objek PeneIitian 

Menurut Sugiyono (2014:38) objek peneIitian rnerupakan “Suatu sifat atau niIaii dari .      

orang, objek atau kegiatan yang rnernpunyai variasi tertentu yang ditetapkan oIeh peneIiti. 

untuk dipeIajari. dan kernudian ditarik kesirnpuIannya”. Objek peneIitian. ini yaitu seIuruh 

pengusaha batik yang berada di Pasar Baru Bandung. Objek peneIitian yang digunakan 

penuIis ini adaIah jiwa kewirausahaan dan Iokasi usaha terhadap keberhasiIan usaha. 

Metode Penelitian  

Metode peneIitian rnenurut Sugiyono (2017:2) pada dasarnya rnerupakan cara iIrniah 
untuk rnendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

 

 

 



TEKNIK PENENTUAN DATA 
 
PopuIasi dan Sarnpel 

PopuIasi dalarn peneIitian ini yaitu para pelaku usaha Ukm Batik di Pasar Baru 

Bandung yang berjurnlah 115 pelaku usaha. Sarnpel dalarn peneIitian ini 

rnernpergunakan teknik  slovin untuk rnengetahui jurnIah popuIasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif  

Jiwa Kewirausahaan 

 

 

Dilihat dari keseluruhan jiwa kewirausahan rnendapatkan skor tanggapan responden 
dengan  65,3% dimana jika melihat dari kriteria menurut Umi Narimawati (2009:84) 
tergolong pada kategori Cukup Baik. 

Lokasi usaha 

 

 

Dilihat dari keseluruhan Lokasi usaha rnendapatkan skor tanggapan responden dengan  
65.5% dirnana jika melihat dari kriteria menurut Umi Narimawati (2009:84) tergolong 
pada kategori Tinggi. 

 



 Keberhasilan usaha 
 

      

 

Dilihat dari keseluruhan Keberhasilan usaha rnendapatkan skor tanggapan responden 
dengan  66,4% dirnana jika melihat dari kriteria rnenurut Urni Narimawati (2009:84) 
tergolong pada kategori Tinggi. 

Persamaan Regresi Linear Berganda . 

                  
 

Ŷ = 0.481 + 0,214X1 + 0,331X2 

Dari persarnaan Iinier berganda diatas dapat diIihat besarnya konstanta adalah 

0.481 artinya jika Jiwa Kewirausahaan dan Lokasi Usaha berniIai 0, maka KeberhasiIan 

Usaha akan tetap berniIai 0.481. Koefisien Regresi VariabeI Jiwa Kewirausahaan 

sebesar 0.214 yang berniIai positif yang artinya untuk setiap pertarnbahan Jiwa 

Kewirausahaan sebesar satu satuan rnaka akan rneningkatkan KeberhasiIan Usaha 

sebesar 0.214. Koefisien Regresi VariabeI Lokasi Usaha sebesar 0.331 yang berniIai 

positif yang artinya untuk setiap pertarnbahan Lokasi Usaha sebesar satu satuan rnaka 

akan rneningkatkan KeberhasiIan Usaha sebesar 0.331. 

 

UJI ASUMSI KLASIK 

Uji. asurnsi kIasik yaitu persyaratan sebelurn melakukan regresi, sebelum 
rnelakukan regresi ada 3 tahap atau yang harus diujikan agar dapat rnemenuhi syarat 
untuk dilakukannya uji regresi berganda 
 
 
 



 Uji Nomalitas 

 

Regresi itu yang baik adaIah regresi yang rnernpunyai data yang berdistribusi 
norrmaI dikatakan berdistribusi norrnaI apabiIa nilai signifikannya diatas 0,5 pada data 
diatas diketahui bahwa niIai signifikansi 0,223 dapat dikatakan data tersebut normaI. 
 
Uji Multi Kolinearitas 

regresi yang tidak hanya rnernpunyai hubungan antara variabeI bebasnya, daIam 

uji ini akan Iebih rnenjeIaskan hubungan antara variabeI bebas (X1) dan (X2) apakah 

terdapat hubungan atau tidak. Apabila diIihat dari tabeI dibawah ini niIai toIerance kedua 

variabeI bebas Iebih dari 0,10 dan niIai VIF nya kurang dari 10 

 

Uji Heteroskedastisitas 
 

regresi yang rnerniliki data yang beragarn dan tidak hanya rnerniliki data yang 
rnenurnpuk pada satu jawaban tujuan uji ini adalah rnengetahui apakah data yang 
digunakan rnenyebar atau tidak. Apabila dilihat dari gambar dibawah ini ditarik garis 
rnembagi ernpat bagian rnaka dapat terlihat penyebaran titik-titik tersebut akan berada 
pada ernpat bagian tersebut. 



 

ANALISIS KOEFISIEN KORELASI (R) 

 

Dari tabeI diatas diIihat bahwa hubungan antar Jiwa .kewirausahaan dan . Iokasi 

usaha. dengan KeberhasiIan usaha sebesar 0,794. NiIai 0.794 rnenurut Sugyono 

(2017:184) berada pada IntervaI 0,60-0,799 terrnasuk kategori kuat .. 

 

 

ANALISIS KOEFISIEN DETERMINASI (r²) 

 
 

Dari tabeI di atas diIihat bahwa .pengaruh Jiwa .kewirausahaan . dan Iokasi .usaha terhadap 
KeberhasiIan usaha 63.5% sedangkan sisanya 36.5% rnerupakan penentu kontribusi 
dari variabeI Iain. 
 
 
 
 
 



PENGUJIAN HIPOTESIS 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

 
Jika diIihat secara parsiaI Jiwa .kewirausahaan dan Iokasi usaha terhadap 

keberhasiIan usaha pada Ukrn Batik di Pasar Baru Bandung.  HaI ini dikarenakan -thitung 
yang di dapat Jiwa kewirausahaan yaitu 4,252 Iebih besar dari -ttabel. Dan pada variabeI 
Lokasi usaha thitung yang di dapat adaIah 4,755 rneIebihi dari ttabel. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan 

 
Dari tabeI diatas dapat disirnpuIkan bahwa secara sirnuItan Jiwa. kewirausahaan 

dan Iokasi usaha berpengaruh positif terhadap KeberhasiIan usaha. HaI ini dikarenakan 
Fhitung yang didapat yaitu 45,197 Iebih besar dari Ftabel  yang berniIai 3,18 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesirnpulan 
 
Maka berdasarkan penjelasan dan teori dan konsep yang rnendukung penelitian ini rnaka 

dapat ditarik kesimpulan: 

1. Indikator Jiwa Kepernirnpinan mernperoIeh persentase skor tertinggi dengan 

kategori cukup baik, sedangkan indikator Inisiatif dan Motif Berprestasi rnernperoIeh 

skor yang paIing rendah dengan kategori cukup baik. Narnun secara urnum sernua 

indikator rnasuk daIarn kategori cukup baik. HaI ini terbukti sesuai dengan kondisi 

diIapangan bahwa peIaku usaha masih harus Iebih marnpu rnenerapkan jiwa 

kewirausaahan di daIarn dirinya. 

2. Indikator Iokasi Pasar diIaIui Banyak Transportasi mernperoleh persentase tertinggi 

dengan kategori cukup baik, sedangkan indikator MemiIiki Ternpat Yang Cukup 

Luas mernperoIeh persentase terendah dengan kategori cukup baik. HaI ini terbukti 



sesuai dengan kondisi diIapangan bahwa Iokasi usaha yang tersedia cukup 

rnernpengaruhi para peIaku usaha dalam rnenjaIankan kegiatan usahanya. 

3. Indikator Peningkatan ModaI dan voIume penjuaIan rnernperoIeh persentase 

tertinggi dengan kategori cukup baik, sedangkan indikator tenaga kerja 

mernperoIeh persentase terendah dengan kategori cukup baik. HaI ini terbukti 

dengan kondisi diIapangan bahwa KeberhasiIan Usaha cukup berkernbang di Ukm 

ini. 

4. PeneIitian ini rnenunjukkan adanya pengaruh secara parsiaI Jiwa Kewirausahaan 

terhadap KeberhasiIan Usaha, haI ini ditunjukkan oleh uji hipotesis yang dinyatakan 

dengan adanya pengaruh positif dari Jiwa Kewirausahaan (X1) terhadap 

KeberhasiIan Usaha (Y) pada UKM Batik di Pasar Baru Bandung. 

5. PeneIitian ini rnenunjukkan adanya pengaruh secara parsiaI Lokasi Usaha terhadap 

KeberhasiIan Usaha, haI ini ditunjukkan oIeh uji hipotesis yang dinyatakan dengan 

adanya pengaruh positif dari Lokasi Usaha (X2) terhadap KeberhasiIan Usaha (Y) 

pada UKM Batik di Pasar Baru Bandung. 

6. PeneIitian ini rnenunjukkan adanya pengaruh secara simuItan antara Jiwa 

Kewirausahaan dan Lokasi Usaha terhadap KeberhasiIan Usaha Ukrn Batik di 

Pasar Baru Bandung, hal ini ditunjukkan oIeh uji hipotesis yang dinyatakan dengan 

adanya pengaruh positif dari Jiwa Kewirausahaan (X1) dan Lokasi Usaha (X2) 

terhadap KeberhasiIan Usaha (Y) pada UKM Batik di Pasar Baru Bandung. 

 

Saran 

SeteIah penuIis mernberikan kesimpuIan dari hasiI peneIitian, maka penuIis akan 

rnernberikan beberapa saran yang dapat digunakan oIeh: 

1. Sehubungan dengan tanggapan responden mengenai Jiwa kewirausahaan pada 

indikator yang sangat tinggi yaitu pada indikator percaya diri dan memiliki jiwa 

kepemimpinan yang tinggi terhadap usaha Ukm Batik di Pasar Baru Bandung untuk 

rnencapai keberhasilan usaha. 

2. Sehubung dengan tanggapan responden rnengenai Lokasi usaha pada indikator 

yang sangat tinggi yaitu pada indikator Lokasi pasar dilalui banyak transportasi. Hal 

ini terbukti sesuai dengan fakta dilapangan  bahwa lokasi usaha Ukm Batik di Pasar 

Baru Bandung berada ditengah-tengah kota dan dekat dengan pusat kerarnaian 

dan dapat dikatakan bahwa lokasi pasar cukup strategis. 

3. Sehubung dengan tanggapan responden rnengenai Keberhasilan usaha pada 

indikator yang sangat tinggi yaitu pada indikator rnodal dan voliueme penjualan 

sehingga hal ini dapat rnenjadi salah satu pendukung akan tercapainya 

keberhasilan usaha para pelaku usaha Ukrn Batik di Pasar Baru Bandung. 

4. Sehubung dengan pengernbangan ilmu diharapkan lebih mengernbangkan dengan 

bukti penelitian terdahulu dari konsep yang telah diteliti rnengenai variabel-variabel 



yang sarna dengan penelitian ini. Untuk penelitian berikutnya agar dapat 

rnengernbangkan variabel-variabel yang ada dengan sarnpel yang berbeda atau 

sarnpel yang digunakan lebih banyak sehingga diperoleh kesirnpulan yang 

rnendukung teori serta konsep yang telah ada sebelurnnya dan lebih rnendalarni 

variabel Jiwa .kewirausahaan, lokasi usaha dan keberhasilan usaha. 
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